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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertanggungjawaban pelaku 

tindak pidana penipuan yang memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (AI) di 
Indonesia. Dengan pesatnya perkembangan teknologi, penggunaan AI dalam 
melakukan penipuan semakin meningkat, menimbulkan berbagai permasalahan 
hukum yang kompleks.  

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode 
normatif dengan pendekatan undang-undang dan analisis yurisprudensi terkait 
kasus-kasus penipuan berbasis Kecerdasan Buatan.  

Permasalahan utama yang dibahas meliputi bagaimana kerangka hukum di 
Indonesia mengatur pertanggungjawaban pidana bagi pelaku penipuan berbasis AI 
dan sejauh mana regulasi yang ada mampu mengakomodasi perkembangan 
teknologi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun AI hanya 
merupakan alat, pelaku penipuan yang menggunakannya tetap dapat dimintai 
pertanggungjawaban pidana. Selain itu, penelitian ini menyoroti perlunya 
pembaruan hukum dan regulasi khusus yang mengatur penggunaan teknologi dalam 
tindak pidana penipuan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa penelitian ini 
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai regulasi dan penerapan 
hukum pidana dalam konteks penipuan berbasis Kecerdasan Buatan, serta untuk 
mengidentifikasi kelemahan dan celah dalam sistem hukum yang ada. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa regulasi yang ada saat ini belum sepenuhnya 
mengakomodasi kompleksitas tindak pidana yang melibatkan AI dan diperlukan 
pembaruan regulasi dan peningkatan kapasitas penegak hukum untuk menghadapi 
tantangan teknologi dalam tindak pidana penipuan. Regulasi yang lebih spesifik dan 
teknis terkait penggunaan AI dalam tindak pidana akan memberikan kepastian 
hukum dan melindungi masyarakat dari risiko penipuan teknologi canggih. 
 
Kata Kunci: Pertanggungjawaban, Tindak Pidana Penipuan, Kecerdasan Buatan,  
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Abstract 

 
This study aims to analyze the accountability of perpetrators of fraud using 

artificial intelligence (AI) technology in Indonesia. With the rapid development of 
technology, the use of AI in committing fraud is increasing, posing various complex 
legal issues.  

This research employs a normative juridical method with a statutory 
approach and jurisprudential analysis related to AI-based fraud cases.  

The main issues discussed include how the Indonesian legal framework 
regulates criminal liability for AI-based fraud perpetrators and the extent to which 
existing regulations can accommodate such technological advancements. 

This research is to provide a comprehensive overview of the regulations and 
application of criminal law in the context of AI-based fraud, as well as to identify 
weaknesses and gaps in the current legal system. The results of the study indicate 
that the existing regulations do not fully accommodate the complexity of crimes 
involving AI and regulatory updates and enhanced law enforcement capacity are 
needed to address technological challenges in fraud crimes. More specific and 
technical regulations regarding the use of AI in criminal activities will provide legal 
certainty and protect society from the risks of advanced technology fraud. 
 
Keywords: Accountability, Fraud Crime, Artificial Intelligence, Regulation, 
Criminal Law. 
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